
 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



i 

 

BIODATA 

    

 

 

 

               

I. DATA DIRI 

Nama Lengkap   : Roni Priadi Darwin 

Tempat Tanggal Lahir  : Pasie Laweh, 10 September 1996 

BP/NIM    : 2014/14080075 

Jenis Kelamin   : Laki - laki 

Nama Bapak   : Darwin 

Nama Ibu    : Pik Itam S.Pd 

Jumlah Bersaudara  : 4 ( empat ) 

Alamat Tetap             : Kampung Pondok, Nagari Pasie Laweh, 

Kec. Lubuk Alung, Kab. Padang Pariaman 

II. DATA PENDIDIKAN 

Sekolah Dasar   : SD Negeri 02 Lubuk Alung 

Sekolah Menengah Pertama : SMP Negeri 03 Lubuk Alung 

Sekolah Menengah Kejuruan : SMK Negeri 02 Sawahlunto  

Perguruan Tinggi   : Universitas Negeri Padang 

 

 



 

ii 

III. PROYEK AKHIR 

Tempat Penelitian                     : PT.Semen Padang ,Bukit Karang Putih,  

Kecamatan Lubuk Kilangan, Indarung Kota 

Padang 

Tanggal Penelitian :19 Februari 2018 – 12 April 2018 

Sidang Proyek Akhir : 

Topik Studi Kasus  : Analisis Pemanfaatan Tanah Lempung 

(Clay) sebagai Bahan Baku dalam 

Pembuatan Semen pada PNBP 8 Area IUP 

329,89 Ha Bukit Tajarang PT. Semen 

Padang untuk Menggurangi Pembelian 

Tanah Lempung (Clay) dari Pihak Ketiga  

 

 

               Padang,    Januari 2019 

 

 

         Roni Priadi Darwin 

         BP 2014/14080075 

 

 

 

 



iii 

 

RINGKASAN 

NAMA : RONI PRIADI DARWIN 

NIM  : 14080075 

  

PT. Semen Padang merupakan pabrik semen tertua di Indonesia yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terletak  di Kelurahan 

Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan yang jaraknya + 15 km dari Pusat Kota 

Padang dengan ketinggian + 200 m dari permukaan laut. Proses pembuatan semen 

klinker membutuhkan empat jenis bahan baku yang nantinya akan dicampur 

secara bersamaan didalam rawmix untuk melihat kandungan senyawa kimia yang 

dihasilkan dari pencampuran tersebut. Kandungan senyawa kimia dalam rawmix 

ini nantinya akan digunakan dalam perhitungan nilai Lime Saturated Factor 

(LSF), Alumina Modulus (ALM) dan Silika Modulus (SIM) untuk melihat kualitas 

semen klinker yang dihasilkan berdasarkan sifat kimianya. PT. Semen Padang 

sebelumnya melakukan pembelian tanah lempung sebagai bahan baku dalam 

pembuatan semen dari pihak ketiga dengan kandungan senyawa kimia Al2O3 yang 

tinggi. Biaya/tahun yang dikeluarkan oleh PT. Semen Padang untuk pembelian 

tanah lempung tersebut sebesar Rp.19.425.000.000. Disisi lain pada area pnbp 8 

Area IUP 329,89 Ha PT. Semen Padang memiliki keterdapatan tanah lempung 

yang cukup tebal dengan kadar Al2O3 yang rendah. Untuk memanfaatkan tanah 

lempung yang ada diperusahaan maka dilakukan proporsi pencampuran kedua 

material yang ada serta menganalisis  berapa biaya yang bisa dihemat oleh pihak 

perusahaan. 

Pencampuran antara kedua tanah lempung ini di simulasikan dalam 

perhitungan manual menggunakan microsoft excel. Simulasi pencampuran ini 

menggunakan metode trial and error dalam menentukan proporsi bahan baku 

tanah lempung dari pihak ketiga dengan pihak perusahaan yang proporsional agar 

tetap memenuhi kualitas yang sudah ditetapkan. Tujuan dari simulasi ini untuk 

melihat berapa penghematan pembelian tanah lempung dari pihak ketiga dengan 

memanfaatkan tanah lempung yang ada diperusahaan. 

Hasil ini menunjukkan persentase kandungan senyawa kimia Al2O3 dari 

tanah lempung di PT. Semen Padang lebih rendah (22,65%) dibandingkan dengan 

tanah lempung dari pihak ketiga (28,30%). Sedangkan proporsi pencampuran 

antara tanah lempung yang ada diperusahaan dengan tanah lempung dari pihak 

ketiga dapat mencapai standar kualitas pembuatan semen yang sudah ditetapkan, 

bahkan tanah lempung yang ada di perusahaan saja dapat digunakan untuk 

pembuatan semen dan dapat memenuhi standar kualitas tanpa mencampur dengan 

tanah lempung dari pihak ketiga. Dengan itu PT. Semen Padang tidak harus 

membeli tanah lempung dari pihak ketiga untuk pembuatan semen. 

 

Kata Kunci: Tanah Lempung (Clay), Biaya (cost). 
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ABSTRACT 

NAMA : RONI PRIADI DARWIN 

NIM : 14080075 

  

 PT. Semen Padang is the oldest cement factory in Indonesia which is a 

State-Owned Enterprises (BUMN) located in Indarung, Lubuk Kilangan District, 

which is ±15 km from the Capital City of Padang with a height of ± 200 meter 

above sea level. The process of making clinker cement require four types of raw 

materials which will be mixed together in raw mix to see the content of the 

chemical compounds  produced from the mixing. The chemical compounds in 

rawmix will be used in calculating the value of Lime Saturated Factor (LSF), 

Alumina Modulus (ALM) and Silica Modulus (SIM) to see the quality of clinker 

cement produced based on chemical properties. PT. Semen Padang previously 

purchased clay as a raw material in the manufacture of cement from third party 

with a high content of Al2O3 chemical compounds. PT. Semen Padang purchase  

the clays in  amount of Rp.19,425,000,000 per year. On the other hand, in the area 

of 8 IUP Areas 329.89 Ha. PT. Semen Padang has a fairly thick clay soil with low 

levels of Al2O3. To utilize the existing clay in the company, the proportion of 

mixing of the two existing materials are carried out and analyzing how much the 

company can save. 

 Mixing between these two clays are simulated in manual calculations 

using Microsoft Excel. This mixing simulation uses a trial and error method in 

determining the proportion of clay raw material from third parties with a 

proportional company to keep the quality set. The purpose of this simulation is to 

see how much savings the purchase of clay from third parties by utilizing existing 

clay. 

 This result shows the percentage of the content from chemical 

compound Al2O3 from clay in PT. Semen Padang is lower (22.65%) compared to 

clay from third party (28.30%). Whereas the proportion of mixing between 

existing clay in the company and clay from third party can reach the quality 

standard for making cement that has been established, even clay in the company 

can be used for cement production and can meet quality standards without mixing 

with clay from the parties third. That’s way PT. Semen Padang does not have to 

buy third party clay for the making of cement. 

 

 

Key Notes: Clay, Cost  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semen material perekat untuk kerikil, pasir, batubara dan material 

sejenis lainnya. Begitu pentingnya semen, sehingga nyaris tidak ada bangunan 

yang bebas dari penggunaan semen. Bahkan, semen telah digunkan sejak 

zaman dahulu, terbukti dengan banyaknya bangunan bersejarah yang sampai 

saat ini masih bisa kita lihat. Awalnya semen terbentuk dari penggilingan 

beberapa material, seperti batu kapur, tanah liat, pasir silika dan pasir besi 

sehinga membentuk klinker. Ditambah sejumlah gypsum dan mineral lainnya, 

maka terbentuklah semen. (sumber: syarif hidayat: 2009;2). 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan semen klinker yaitu 

batu kapur yang digunakan sebanyak 80%, batu silika dengan kebutuhannya 

9-10%, tanah lempung dengan kebutuhannya 8-9%, serta pasir besi yang 

kebutuhannya hanya sekitar 1-2%. Masing-masing bahan baku memiliki 

senyawa utama yang digunakan sebagai standar kualitas. Senyawa utama 

bahan baku batu kapur yaitu kalsium oksida (CaO), batu silika yaitu silika 

dioksida (SiO2), tanah liat yaitu aluminium oksida (Al2O3), dan pasir besi 

yaitu irond oksida (Fe2O3). Sebelumnya PT. Semen Padang telah melakukan 

pemanfaatan tanah lempung yang ada diperusahaan dengan tujuan untuk 

menggurangi pembelian tanah lempung dari pihak ketiga. Namun pada akhir 

tahun 2017 Ha PT. Semen Padang tidak lagi melakukan pemanfaatan tanah 

lempung karena tidak adanya keterdapatan tanah lempung pada area pnbp 6 

area IUP 329,89, sehingga PT. Semen Padang kembali melakukan pembelian 
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tanah lempung dari pihak ketiga. Pada tahun 2018 beranjak ke lokasi area 

pnbp 8 IUP 329, 89 Ha terdapat lapisan tanah tanah lempung yang cukup tebal 

± 20 meter namun dengan kadar Al2O3 yang rendah.  

Untuk memanfaatkan tanah lempung yang ada di perusahaan,            

PT. Semen Padang mencoba mencampurkan tanah lempung yang ada 

diperusahaan tersebut dengan tanah lempung yang dibeli dari pihak ketiga. 

Adapun tujuan dari pencampuran ini untuk mengetahui proporsi bahan baku 

tanah lempung dari pihak ketiga dengan pihak perusahaan karena kandungan 

senyawa kimia Al2O3 yang rendah agar tetap memenuhi kualitas yang sudah 

ditetapkan. Dengan adanya pencampuran ini berharap dapat menghemat biaya 

pembelian tanah lempung dari pihak ketiga dimana sebelumnya sebesar 

Rp.19.425.000.000/tahun (rekapitulasi pengeluaran tahun 2017).  

Karena belum adanya proporsi pencampuran material antara tanah 

lempung dari perusahaan dengan tanah lempung yang dibeli dari pihak ketiga 

dalam mencapai kualitas semen yang sudah ditetapkan, serta berapa besar 

biaya yang bisa dihemat oleh pihak perusahaan maka penulis mencoba untuk 

mengangkat studi kasus tentang “Analisis Pemanfaatan Tanah Lempung 

(Clay) sebagai Bahan Baku dalam Pembuatan Semen pada PNBP 8 Area 

IUP 329,89 Ha Bukit Tajarang PT. Semen Padang untuk Menggurangi 

Pembelian Tanah Lempung (Clay) dari Pihak Ketiga”  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Tanah lempung pada area 329,89 Ha PT. Semen Padang yang merupakan 

sumber senyawa utama Al2O3 memiliki kadar yang lebih rendah 

dibandingkan dengan tanah lempung yang dibeli dari pihak ketiga. 

2. Keterdapatan tanah lempung yang cukup tebal pada area 329,89 Ha Bukit 

Tajarang PT. Semen Padang dengan kandungan senyawa kimia Al2O3 

yang rendah membuat pihak perusahaan harus melakukan proporsi 

pencampuran material antara tanah lempung yang ada diperusahaan 

dengan tanah lempung yang dibeli dari pihak ketiga. 

3. Kebutuhan tanah lempung yang dibeli dari pihak ketiga sebagai bahan 

baku dalam pembuatan semen klinker ternyata menggeluarkan biaya (cost) 

sebesar Rp. 19.425.000.000 (rekapitulasi pengeluaran tahun 2017). 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian yaitu hanya sebatas melakukan analisis 

keterdepatan senyawa kimia Al2O3 pada material tanah lempung yang ada 

diperusahaan dilanjutkan dengan melakukan pencampuran antara tanah 

lempung yang ada di perusahaan dengan tanah lempung yang dibeli dari pihak 

ketiga untuk menentukan proporsi kebutuhan material kedua tanah lempung 

dalam mencapai kualitas semen yang telah ditetapkan, serta menghitung biaya 

(cost) yang bisa dihemat setelah melakukan pemanfaatan terhadap tanah 

lempung yang ada diperusahaan.   
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D. Rumusan Masalah 

1. Berapakah persentasi kadar senyawa kimia Al2O3 yang terdapat pada 

material tanah lempung yang ada diperusahaan ? 

2. Analisis proporsi pencampuran tanah lempung yang ada diperusahaan 

dengan tanah lempung dari pihak ketiga untuk mengetahui proporsi 

kebutuhan kedua bahan baku  dengan tujuan untuk menggurangi 

pemakaian tanah lempung yang dibeli dari pihak ketiga.  

3. Berapa penghematan biaya (cost) yang diperoleh oleh pihak perusahaan 

jika memanfaatkan tanah lempung yang ada diperusahaan sebagai bahan 

baku pembuatan semen ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh persentasi keterdapatan senyawa kimia Al2O3 pada tanah 

lempung yang terdapat diperusahaan. 

2. Mengetahui proporsi pencampuran antara tanah lempung yang ada 

diperusahan dengan tanah lempung dari pihak ketiga dalam mencapai 

kualitas semen yang telah ditetapkan untuk menggurangi pembelian tanah 

lempung dari pihak ketiga. 

3. Memperoleh besarnya pemakaian biaya yang bisa dihemat oleh 

perusahaan setelah melakukan pemanfataan tanah lempung yang ada 

diperusahaan. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi tingkat 

Diploma di Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang. 

2. Bahan kajian bagi perusahaan dalam melakukan pemanfaatan terhadap 

tanah lempung yang ada pada area 329,89 Ha Bukit Tajarang PT. Semen 

Padang. 

3. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 


